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LESTARIKAN
BUDAYA:
Festival bakdo
kupat diadakan
di Kampung
Pandeyan,
Umbulharjo,
Yogyakarta.
Aneka atraksi
wisata dan seni
berlangsung
selama dua hari.

- Acara Sudah

4 Berlangsung 15

&« Tahun, Pentaskan
o Aneka Seni Tari

Festival Bakdo Kupat Kampung Wisata
Budaya Pandeyan, Umbulharjo

-

Kegiatan bertajuk Festival Bakdo Kupat #15 2024
diadakan di Kampung Wisata Budaya Pandeyan,
Umbulharjo, Yogyakarta. Acara diadakan selama
dua hari, Sabtu (20/4) dan Minggu (21/4). Hari
pertama, festival diisi dengan drama kolosal Babad
Kampung Pandeyan. Dilanjutkan pentas seni tari,
arakan gunungan kupat dan diakhiri kenduri kupat.

"SEMUA acara diad
demi melestarikan budaya
melalui seni pertunjukan dan
adattradisi. Kami angkat Ba-
bad Pandeyan atau asal usul

Acara Sudah Berlangsung
15 Tahun, Pentaskan Aneka Seni Tari

Sambungan dari hal 1

"Kupat merupakan simbol,
ngaku lepat (mengakui
kesalahan, Red). Dari itu
menjadi wadah salingme-
maafkan fnasyarakat Pan-
deyan setelah Idul Fitri,”
lanjutnya.

Bakdo Ketupat Kampung
Pandetan telah berlangsung
selama 15 tahun. Awal mu-
la festival merupakan ke-
berhasilan warga Pande-
yan menanggulangi banjir
besar yang terjadi bebera-
pa tahun silam.

Berdasarkan sejarahnya,
di utara Kampung Pande-
yan ada mata air. Digunakan
para empu membuat pu-
saka. Namun kemudian
terjadi bencana banjir yang
berasal dari mata air terse-
but. Banjir bandang itu
memporak-porandakan
Kampung Pandeyan.

Menyikapi itu, para tokoh
di Kampung Pandeyan ber-
pikir keras menanggulangi
bencana tersebut. Akhirnya

tercetus ideenutup mata
air dengan besi besar yang
dibentuk semacam gong
buatan para pande besi
warga Pandeyan. "Akhirnya
banjir tersebut surut,” ce-
ritanya.

Kisah itu menginspirasi
pertunjukan drama dan

 tari Babad Kampung Pan-
deyan. Pentas berlangsung
selama 45 menit. Kemudi-
an dilanjutkan gunungan
kupat dikirabkan menge-
lilingi kampung.

"Festival merupakan ben-
tuk rasa syukur dan doa atau
harapan warga agar dijauh-
kan dari segala marabahaya,’
ucap Daroby. Acara bakdo
ketupat juga diramaikan
dengan merti dusun dan
berbagai acara atraksi wi-
sata dan seni lainnya. "Pro-
sesi sakralnya sebenarnya
setelah gunungan. Ada doa
bersama dan dahar kembul,”
jelasnya. ~

Festival Bakdo Kupat Kam-
pung Pandeyan itu juga
mendapatkan fasilitasi da-

na keistimewaan dan di-
dukung Dinas Pariwisata
DIY. Selama acgya panitia
melibatkan generasi muda
dan anak-anak. Itu bertu-
juan mengenalkan budaya
atau tradisi agar tetap di-
lestarikan generasi penerus.
"Tadi pagi kami awali de-
ngan merti dusun (bersih
desa, Red). Dilanjutkan
cetik geni (menyelakan api
di tungku dapur, Red) se-
bagai simbol adanya haja-
tan,” terang dia.

Ketua Kampung Wisata
Budaya Pandeyan Bayu Pin-
taka menambahkan, acara
melibatkan mayoritas warga
Pandeyan. Tak kurang acara
melibatkan 700 orang warga
sebagai panitia dan peserta
festival. Acara tersebut di-
mulai pukul 13.00 sampai
dengan pukul 23.00. Acara
berlangsung dua hari. Me-
masuki hari kedua, Minggu
(21/4), festival dilanjutkan
dan diakhiri dengan pentas
kesenian jatilan darisanggar
Kiyomi. (oso/kus/hep)
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